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MVMINUTES OF MIDTERM EVALUATION MEETING ON
IMPLEMENTATION SUPPORT FOR INTEGRATED AREA
DEVELOPMENT PROJECT IN BARRU DISTRICT
November 25, 1997 Jakarta

The Japanese side represented by Midterm Evaluation Team (hereafler
ceferred to as “The Team”) organized by Japan {nternational Cooperation Apency
(herealter ceferred to as “SICA™) headed by Mr. Akira Takahashi, and the authorities
concerned in the Republic of Indonesia held the Midterm Evaluation Meeting on
Implementation Support For Integeated Area Development Project in Barru District
(hereatter referred to as “The Project™).

The Project has started since January 0L, 1995, and there has a meeting
between The Team and the authorities concerned in the Republic of Indonesia to
review the result of The Project on November 25, 1997, As the cesult of discussion,
both sides agreed to recommend the following matters to their respective govemnments

concerning with implementation of The Project.

l. The Project has been performed well in accordance with TENTATIVE

PHREYTH 2

SCHEDULE OF IMPLEMENTATION which was attached to MINUTES OF

JOINT PLANNING MEETING signed on June 5, 1996 in Jakarta.
The detail result of The project is explained on the attachment of THE
ACTIVITIES OF THE PROJECT (Annex ).

2. The REVISED TENTATIVE SCHEDULE OF IMPLEMENTATION (Annex
[[) and DISPATCH OF JUNIOR EXPERT (Annex {If) will be implemented
after having discussed the detail arrangement for next fiscal year by both
authorities concerned in July .

3. The Team has confirmed that following results through the activities by The
Project had occurred;
(1) Animal Husbandry
The Project has introduced 100 Bali cattle with simple cattle houses
which are appropriate for the project area to improve cattle fattening
method.
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(2} Food Crop
The Project has succeeded in producing high quality seed of ground nut
which had been officially certified as extension sced. So The Project is
ready for spreading high quality sced of ground nut 1o the project area,
{3) Imgation
The Project has construcled one weir and improved 600m of channel to
facilitate farming efficiency and effectiveness.
(4) Water for Daily Life
The Project has completed one set of facility for water supply for 59
families. And The Project is constructing same facility for 56 families in
another village.,
(5)Market Research
As the resull of market research (which will be submitted to authorities
concerned ), The Project has improved two (2) local market facilities for
small merchants and Jocal customers.
(6)Additional activities
The Project has introduced simple tools and skill to process cashew nut
for adding market value of the products.
(7)Training
In 1995, The Project has trained six (6) farmers and nine {9) civil servants
in indonesia. And two (2) civi! servants has been done in Japan.
In 1996, The Project has trained twenty-four {24) farmers and one (1) civil
servants in Indonesia. And three (3) civil servants has been done in Japan,
In 1997, The Project has trained ten (10) farmers and five {5) civil servants

in Indonesia.

Others
(DIntegrated Report
Both sides agree on issue of integrated report annually,

(2) And any issue arising or in connection with The Project will be discussed

between JICA Indonesia and the authorities concerned in the Republic of
Indonesia, when it occurs,

—-30 -



JAKARTA, 25 November, 1897

e e

Mr. Akira Takahashi Dr. Ir. Moch. Ikhwanuddin

l.eader Head,

Special Technical Adviser Bureau for Regional Developmenti
10 the President Deputy V. BAPPENAS

Japan International Cooperation Agency The Repubtlic of Indonesia

Japan

Semank

D, H. Djumitah Latel
Direator of Ares Development
Direciorate General of
Regional Development
Ministry of Home AfTairs

The Republic of Indonesia
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I,

II.

KEGIATAN PROYEK PPW-T - JICA
TAHUN ANGGARAN 1995/1996 - 1997/1998
DI KABUPATEN DAERAH TINGKAT II BARRU

PENDAHULUAN

Keberadaan JICA di Kabupaten Daerah Tingkat H Barru khususnya pada 6 (cnam)
Desa yaitu Desa Palakka, Ana' Banua, Tompo, Galung, Harapan dan Libureng,
telah memberikan hasil yang lebih baik, bila dibanding dengan Desa lain yang ada
gisckitarnya. Hal ini ditandai dengan telah dibangunuya berbagai fasilitas/sarana

penunjang kegiatan ekonomi masyarakat.

Dari herbagai kegiatan yang dilakukan cukup memberikan andil yang sangat besar
dalam mendorong kesejahteraan masyarakat dalam peningkatan pendapatan, serta

mampu mendorong peran serta masyarakat berupa swadaya kegotong royongan.

REALISASI PELAKSANAAN.

Dalam pelaksanaan PPW-T - JICA di Kabupaten Daerah Tingkat IF Barru 3

{tiga) tahun adalah sebagai berikut :

- Untuk kegiatan JICA yaite pada Tahun Anggaran 1995/1996 berupa kegiatan
Perencanaan dan Survei Bidang Peternakan, Pertanian Tanamar Pangan, Iriga-
si, Pengembangan Wilayah Desa, dan Penelitian pemasaran serta Pelatiban
Dalam Negeri berupa pengiriman 6 (enam) orang petani dan 9 (sembilan) orang
Pegawai Negeri Sipi! pada Karya nyata di Bogor dan Pengrimaa 2 (duva) orang
Pegawai Negeri Sipil ke Jepang, Pengadaan Peralatan dan Pengiriman Junior

Expert dengan Dana keseluruhan sebesar Rp. 1.821.193.224.-



- Untuk Tahua Anggaran 1996/1997 yang kegiatannya pengembangan Sapi Bali,
pembuatan Peta Topografi, pembangunan pasilitas Air Bersih, pelatihan Dalam
Negeri berupa pengiriman 24 (dua puluh empat) orang petani dan 1 {satu} orang
Pegawai Negeri Sipil pada Karya Nyata di Bogor, dan pelatihan di Jepang
herupa pengiriman 3 {liga) orang Pegawai Negeri Sipil, serta peagiriman Junior

Expert dengan jumlah Anggaran Keseluruhan scbesar Rp. 1.603.434.672.-.

- Untuk Tahun Anggaran 1997/1998 yang kegiatannya Pengembangan Sapi Bali,
Pengembangan Kambing, pengenalan Benih Kacang Tanah berkualitas, pem-
banguan pasilitas pembibitan, pembangunan bendungan dan perbaikan pengai-
ran, pembangunan pasilitas Air Bersih, perbaikan Pasar Lokal, pemrosesan Biji
Kacang Mete, pelatiban Dalam Negeri berupa pengiviman 10 (sepuluh) orang
petani dan 5 (lima) orang Pegawai Negeri Sipil ke BLPP Nganjuk Jawa Timur
dan pelatihan di Jepang berupa pengiriman 3 (tiga) orang Pegawai Negeri Sipil,
serta peagiriman Junier Expert dengan jumiah Anggaran keseluruhan sebesar
Rp. 1.665.173.750.-.

Dalam menunjang kegiatan Proyek JICA, maka ada beberapa Sektor yang terkait

yaitu @
Bidang Pertanian Tanaman Pangan dengan jenis kegiatan berupa :

- Pembuatan terasering yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran petani
tentang pentingnya tindakan konservasi tanah,

- Mengurangi Erosi.

- Meningkatkan Produksi. Ini dilaksanakan pada Tahun Anggaran 1995/1996
dengan Aunggaran keseluruhan Inpres Dati.lI sebesar Rp. 19.086.450.- dan

Anggaran APBN sebesar Rp. 19.412.500.-.
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Untuk Tahun Anggaran 1996/1997 yang sasarannya untuk meningkatkan pro-
dukiifitas tanah dan kesuburan tanah, mengurangi crosi lahan Kkritis serta
meningkatkan preguksi dengan Anggaran sebesar Rp. 33.530.000.-.

Untuk TFahun Anggaran 1997/1998 yang sasavannya untuk pemanfaatan lahan
dengan fanaman buah-buhan, mempertahankan kemampuan daya dukung ling-
kungan serta fungsi lingkungan hidup, meningkatkan produktifitas lahan,
meningkatkan Sumber Daya Manusia serta meningkatkan Sumber Daya Alam.

dengan Anggaran sebesar Rp. 33,651.009.-.

2. Bidang Pembangunan Masyarakat Desa (MDY

-

Bidang Pembangunan Masyarakat Desa pada Tahun Anggaran 1985/1996 dengan
kegiatan berupa Pemugaran Perumahan dan Pembuatan MCK pada keluarga
kurang mampu dengan Dana sebesar Rp. 13.440.000.-

Untuk Tahun Anggaran 1996/1997 yang kegiatannya berupa Pemugaran Peru-
mahan dan Pembuatan MCK pada keluraga kurang mampu dengan Anggaran
sebesar Rp. 22.100.000.-.

Untuk Tahun Anggaran 1997/1998 yang kegiatannya berupa Pemugaran Peru-
mahan dan Pembuatan MCK pada keluraga Kurang mampu dengan Anggaran

sebesar Rp. 23.550.000.-.

3. Bidang Peternakan.

Bidang Peternakan dengan kegiatan pokoknya pengembangan Ternak Sapi dan
Pengembangan Ternak Kambing dimana sasarannya yaitu Petani yang berpen-
dapatan rendah. Ini dilaksanakan pada Tahun Anggaran 1995/1996 dengan Ang-

garan keseluruhan Inpres Dati. 11 sebesar Rp. 20.849.000.-

- Untuk Tahun Anggaran 1996/1397 yang sasarannya untuk memperivas lapangan

kerja dan sebagai media perconte¢han dengan Anggaran scbesar Rp. 45.503.000.
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- Untuk Tahun Anggaran 1997/1998 yang sasarannya untuk meningkatkan penda-
patan petani, memperluas lapangan kerja dan melestarikan sumber daya alam

dengan Anggaran scbesar Rp. 46.300.600.-.

4, Bidang Perkebunan.

- Pembangunan Kebun Kemiri dengan sasarannya untuk meningkatkan pendapa-
tan petani, memperluas lapangan kerja dan melestarikan sumber daya alam. Ini
dilaksanakan pada Tahun Anggaran 1995/1996 dengan Anggaran keseluruhan
Inpres Dati. 1T sebesar Rp. 14.325.000.-.

- Untuk Tahun Anggaran 1996/1997 yang sasarannya untuk memperluas lapang-an
kerja dan sebagai media percontohan dengan Anggaran sebesar Rp.
45.503.000.-. |

- Untuk Tahun Anggaran 1997/1998 yang sasarannya untuk meningkatkan penda-
patan petani, memperluas lapangan kerja dan melestarikan sumber daya alam

dengan Anggaran sebesar Rp. 46.300.000.-.
5. Bidang Pecrikanan.

- Bidang Perikapan untuk Tahun Anggaran 1995/1996 belum menerima dana dari
PPW-T.
Untuk Tahun Anggaran 1996/1997 yang kegiatannya untuk pembinaan Perika-
nan Air Tawar dengan sasaran untuk meningkatkan produksi Ikan Air Tawar
dengan Anggaran sebesar Rp. 30.838.000.-.

- Untuk Tahun Anggaran 1997/1998 dengan kegiatannya berupa Perikanan Kolam
dan Mina Padi yang sasarannya untuk meningkatkan preduksi Tkan Air Tawar
dan penambahan Gizi masyarakat pedesaan dengan Anggaran sebesar

Rp.33.910.000



I

Bidang Perhutanan dan Konservasi Tanah (PKT).

- Bidang Perhutapan dan Konservasi Tanah pada Tahun Anggaran 1995/1996
dengan kegiatan berupa pembuatan Terasering dan Penanaman Tanaman Keras
vang sasarannya pada Lahan Kritis Marginal dan Pepanaman Tanaman Keras
dengan Dana schesar Rp. 20.961.500.-

- Untuk Tahun Anggaran 1996/1997 yang kegiatannya untuk pembuatan Tera-
sering dan Penanaman Tanawan Keras yang sasarannya pada Lahan Kritis Mav-
ginal dan Penanaman Tanaman Keras dengan Anggaran sebesar Rp. 29.496.000.

- Untuk Tshun Anggaran 1997/1998 vang kegiatannya untuk pembuatan Tera-
sering dan Penanaman Tanaman Keras yang sasarannya pada Lahan Kritis Mar-

gina} dan Penanaman Tanaman Keras dengan Anggaran sebesar Rp. 30.449.000.
HASIL YANG DICAPAL

Dari semua kegiatan tersebut diatas dapat diperoleh suatu hasil yang pada Bidang
Pertanian Tanaman Pangan yaitu Tanah yang semula kritis dapat jadi produktif
kembali serta pengikisan erosi dapat dihindari dan Pendapatan Petani meningkat
dan pada Bidang Perkebunan telah diperoleh hasil yaitu terbangunnya Kebun
Kemiri 15 Ha, Kebun Praktek 2 Ha serta tersedianya sarana dan prasarana BPP.
Untuk Bidang Peternakan telah diperoleh hasil yaitu meningkatnya Pendapatan
Petani Peternak dan meningkatkan mutu Genetik Sapi Bali.

Untuk Bidang Perikanan telah diperoleh hasil yaitu terbangunnya kolam Air Deras
2 Unit dan meningkatnya produksi Air Tawar. Untuk Bidang Perhutanan dan Kon-
servasi Tanah telah diperoleh hasil berupa terbinanya prilaku petani, meningkatnya
kesuburan tanak dan lahan. Untuk Bidang Pembangunan Masyarakat Desa telah di
peroleh hasil meningkatnya kesejahteraan bagi masyarakat kurang mampu di

pedesaan,



Iv.

V.

VI,

HAMBATAN TAHUN ANGGARAN 1997/1998.
i. Pencairan Dana 10 persen, sehingga menyebabkan kegiatan proyek, tidak bisa
berjalan normal.

2. Mengakibatkan proyek tersebut tidak dapat terfaksana tepat waktu,
KESIMPULAN.

Davi kegiatan-kegiatan tersebut diatas kini masyarakat di Desa khusunya pada Desa
Ana‘banuva, Palakka, Tompo, Galung, Harapan dan Libureng yang juga diantara-
nya ada yang termasuk Desa Tcrtingga!-;sudah dapat merasakan hasil dari bantuan
baik dari Pemerintah Pusat maupun dari Pemerintah Jepang melalui Program JICA
dimana masyarakat terscbut telah dapat meningkatkan kesejahteraannya, untuk itu
kami atas nama Pemerintah Kabupaten Daerah Tingkat Il Barru tetap mengharap-
kan bantuan baik dari Pemerintab Jepang dalam hal ini JICA maupun dari Negara-

negara lainnya.

SARAN-SARAN

1. Agar Sistim Pencairan Dana 10 persen, dapat dinaikkan sesuai dengan kemajuan
fisik proyek.

2. Tahun Anggaran 1998/1999 pengalokasian Dana PPW-T sebaiknya dari APBN

bukan dari Dara Inpres Dati. 1.

Sekian Laporan Evaluasi yang kami dapat sampaikan pada kesempatan ini.

Terima Kkasih.-
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